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Halaman Motto 

د  ٞ  َ  ح  اى   س  ٝ  س  ع  اى   ط  ر  ٚ ص  ى  ا   ٌ  ٖ  ث  ر   ر  ٘  ٚ اىْ  ى  ا   ذ  َ  ي  اىظ   ِ  ٍ   بش  اىْ   ج  ر  ح  ز  ى   ل  ٞ  ى  ا   ٔ  ْ  ى  س  ّ  أ   ت  ز  م   اىر.  

 
Alif, laam raa. (ini adalah) kitab yang Kami turunkan kepadamu supaya kamu 

mengeluarkanmanusia dari gelap gulita kepada cahaya terang benderang dengan izin Tuhan 

mereka, (yaitu)menuju jalan Tuhan yang Maha Perkasa lagi Maha Terpuji. (Ibrahim: 1)1 
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Abstrak 

 

ADAM AZMI SYAHRONI,Penerapan Metode Langsung Dalam Pembelajaran 

Mahārah al-kalām (Studi Eksperimen di Kelas XI Madrasah Aliyah Wahid Hasyim Gaten 

Condongcatur Depok Sleman Yogyakarta Tahun Ajaran 2015/2016). Skripsi. Yogyakarta: 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2016. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa 

dengan metode langsung dan seberapa besar peningkatan tersebut khususnya dalam 

pembelajaran mahārah al-kalām . penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dimana 

penelitiannya adalah siswa madrasah aliyah kelas XI dari populasi yang diteliti diambil dua 

kelompok yang homogen sebagai sampelnya, yaitu kelas XI IPS 1 sebagai kelompok kontrol 

dan kelas XI IPA 1 sebagai kelompok eksperimen. Dengan menggunakan The Randomized 

Pretest-Posttest Control Group Design sebagai desain penelitiannya. 

Hasilpenelitian dengan menggunakan uji “t”menunjukkan bahwa terdapat perbedaan  

yang signifikan antara kemampuan hasil belajar pembelajaran mahārah al-kalām siswa 

kelompok control dengan siswa kelompok eksperimen, dan terdapat peningkatan hasil belajar 

yang signifikan siswa kelompok eksperimen. Uji T Posttest antara kelompok kontrol dan 

eksperimen didapatkan nilai Sig= 0,047 <0,05 yang artinya terdapat perbedaan yang 

signifikan hasil belajar antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.Uji T nilai pretest 

dan posttest kelompok eksperimen menghasilkan nilai Sig= 0,0000 <0,05 (Ha diterima) yang 

artinya terdapat peningkatan yang signifikan pada hasil belajar ssiswa kelompok kontrol dan 

kelompok eksperimen.  

Perbedaan ini dapat dilihat dari skor rata-rata  posttest kelompok kontrolsebesar 76,81 

sedangkan kelompok eksperimen memperoleh skor rata-rata posttest sebesar 82,90 dan rata-

rata peningkatan hasil belajar kelompok eksperimen sebesar 17,72. Dengan melihat 

perbedaan skor rata-rata posttest yang diperoleh masing-masing kelompok menujukkan 

bahwa metode langsung dapat diterapkan sebagai solusi alternatif dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa dalam pembelajaran mahārah al-kalām. 
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 رجرٝد

فصل بية عيى طامب اليتجر  تليي  هااةة اللامم االرةاةة فيتطبيق الطريقة المباشرة , آدم عزمى شهران
واحر هاش  كاتين جونرونججاتوة ديفوك ةييمان جوكجاكرتا الإةامهية ويةعشر في المرةةة الثان الحادي
تليي  اليغة اللربية, كيية عي  التربية و تـأهيل المليمين,جاهلة يوكياكرتا: قس   .البحث .5102-5102الرةاةة

 .هيةو لإةامهية الحلاةونان كاليجاكا 

هباشرة بقرة   هن الطامب الذين دةةوا بطريقة هلرفة الفروق في نتائج التليحث إلى هذا البيارف 
بحوث هي الطامب في الفصل ا البحث هو البحث التجربي, حيث ههذالزيادة خصوصا في تليي  هااةة اللامم. 

ان أنهما عينه, وهما المبحوثة يؤخذ الفصامن المتجانس. هن ةلان المرةةة الٍإةامهية بالمرةةة الثانويةعشر  الحادي
الليمية قس  الليوم عشر  لأول كمجموعة ضابطة والصف الحاديا قس  الليوم الإجتماعيةعشر  الصف الحادي

 م تصمي  اختياة قبيى وبلرى مجموعة ضابطة اللشوائية كتصمي  البحث.المبحوثة. بإةتخراالأول كمجموعة 

بين طامب  تليي  هااةة اللامم قرةة الطامب عيىهام في  عيى أنه يوجر فرق ”t“تؤةس تحييل إختباة 
  في اء نتائج التليإةتففي هااةة اللامم. بحيث يوجر الطريقة المباشرة  تستلمل مجرب أي التىضابطة و  هن فرقة

 0,05> 0,047بية توجر قيمة هلنوية = يبلرى هن مجموعة ضابطة و مجموعة تجر  ”t“إختباة فرقة المجرب. ال
عيى إختباة قبيى و ”t“إختباة و ناك إختامف هلنوي في نتائج التلي  بين المجموعتين الضابطة التجربية.يلني ه

  ناك ترقية هلنوية في نتائج تليه يلني  0,05> 0,0000بلرى في مجموعة تجربية توجر قيمة هلنوية =
 الطامب المجموعة التجربية.

عيى نتيجة  بين قرةة الطامب هن فرقة ضابطة أن التفريق الهامعيى  يرل إنتاج البحث  وهن هذا الفروق
عيى نتيجة ةتفاع قرةة الطامب هن فرقة المجرب ونتيجة اعترال ا82,90. ةفرقة المجربالهن  76,81
يملن أن يستلمل حيولا بريام في ترقية . كل فرقة  اايحصيالملترلة باختباة بلرى التى جة نتي بنظر فرق.17,72

 نتائج تلي  الطامب في تليي  هااةة اللامم.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 januari 1988 No: 158/1987 dan 0543b/U/1987. 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ……….. tidak dilambangkan أ

 Bā' B Be ة

 Tā' T Te د

 Śā' Ṡ es titik di atas س

 Jim J Je ج

 Hā' Ḥ ha titik di bawah ح

 Khā' Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Źal Ź zet titik di atas ذ

 Rā' R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sīn S Es ش

 Syīn Sy es dan ye ش

 Şād Ş es titik di bawah ص

 Dād Ḍ de titik di  bawah ض

 Tā' Ṭ te titik di bawah ط

 Zā' Ẓ zet titik di bawah ظ

 Ayn …„… koma terbalik (di atas)' ع

 Gayn G Ge غ
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 Fā' F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kāf K Ka ك

 Lām L El ه

ً Mīm M Em 

ُ Nūn N En 

ٗ Waw W We 

ٓ Hā' H Ha 

 Hamzah …‟… Apostrof ء

ٛ Yā Y Ye 

 

II. Konsonan rangkap karena tasydīd ditulis rangkap: 

 ditulis  muta„aqqidīn  ٍزعقدِّٝ

 ditulis  „iddah  عدّح

III. Tā' marbūtah di akhir kata. 

1. Bila dimatikan, ditulis h: 

 ditulis   hibah  ٕجخ

 ditulis  jizyah  جسٝخ

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke dalam 

bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali dikehendaki lafal 

aslinya). 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t: 

 ditulis   ni'matullāh  ّعَخ الله

 ditulis   zakātul-fiṭri  زمبح اىفطر

IV. Vokal pendek 

__  َ __ (fathah) ditulis a contoh   ة ر   ditulis   daraba    ض 



xvii 
 

__  َ __(kasrah) ditulis i contoh   ٌ  ٖ  ditulis   fahima    ف 

__  َ __(dammah) ditulis u contoh   ز ت  ditulis   kutiba    م 

V. Vokal panjang: 

1. fathah + alif, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis   jāhiliyyah  جبٕيٞخ

2. fathah + alif maqşūr, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis   yas'ā  ٝسعٜ

3. kasrah + ya mati, ditulis ī (garis di atas) 

 ditulis   majīd  ٍجٞد

4. dammah + wau mati, ditulis ū (dengan garis di atas) 

 ditulis   furūḍ  فرٗض

VI. Vokal rangkap: 

1. fathah + yā mati, ditulis ai 

 ditulis   bainakum  ثْٞنٌ

2. fathah + wau mati, ditulis au 

 ditulis   qaul  ق٘ه

VII. Vokal-vokal  pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan apostrof. 

 ditulis   a'antum  ااّزٌ

 ditulis   u'iddat  اعدد

 ditulis   la'in syakartum  ىئِ شنررٌ

VIII. Kata sandang Alif + Lām 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

 ditulis   al-Qur'ān  اىقراُ

 ditulis   al-Qiyās  اىقٞبش
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2.  Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandengkan huruf syamsiyyah 

yang mengikutinya serta menghilangkan huruf l-nya 

 ditulis   asy-syams اىشَص

 'ditulis   as-samā اىسَبء

IX. Huruf besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang Disempurnakan 

(EYD) 

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut penulisannya 

 ditulis   zawi al- furūḍ ذٗٙ اىفرٗض

 ditulis   ahl as-sunnah  إو اىسْخ
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tidak dipungkuri bahwa kurikulum memegang peranan penting bagi

perjalanan sebuah proses belajar mengajar.Pembelajaran Bahasa Arab yang

diselenggarakan pada gilirannya kemudian hanyalah berpola untuk memindahkan

isi (Content Transmission) dari pengajar ke peserta didik. Hal ini tentu saja

membuat proses belajar mengajar menjadi bersifat monoton, satu arah dari

pengajar ke peserta ajar (One Way Communication), tidak diarahkan ke

partisipatori total peserta didik. Dan akhirnya pola pengajaran menjadi sangat

monolog dan menjemukan.2

Kegiatan belajar mengajar terdapat dua hal yang ikut menentukan

keberhasilan dalam mencapai kemampuan-kemampuan tersebut yakni pertama:

kegiatan belajar mengajar, dan kedua: pengajaran itu sendiri.3

Sebagai pengajar Bahasa Arab yang baik seyogyanya mengetahui dengan

pasti tujuan yang hendak dicapai oleh pengajaran bahasa itu, mengetahui apa yang

hendak diajarkan untuk mencapai tujuan itu, dan mengetahui bagaimana

membawakannya didepan kelas sehingga tujuan itu bisa tercapai pada waktu yang

telah ditentukan dalam kurikulum, dan mengetahui pula pada masing-masing

2 Radliah Zenuddin, dkk, Metodologi dan Strategi Alternatif Pembelajaran Bahasa Arab,
(Cirebon: Pustaka Rihlah Group, 2005), hlm. 21-22.

3 Syaiful Bahri Djamarah, dkk, Srategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), hlm.
37-38.
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tahapan diajarkan. Dengan perkataan lain tujuan pengajaran Bahasa Arab akan

menentukan materi yang harus diajarkan, dan menentukan pula sistem dan metode

yang hendak dipergunakan. Disamping itu, hal lain yang harus dipertimbangkan

dan diprioritaskan dalam pengajaran adalah faktor keterampilan bahasa.4

PembelajaranBahasa Arab di kelas XI MA Wahid Hasyim Gaten terbagi

menjadi 3 komponen mata pelajaran, yaitu pelajaran nahwu, shorof, dan Bahasa

Arab itu sendiri. Pelajaran Bahasa Arab disini merupakan mata pelajaran yang

mengembangkan keterampilan dalam nahwu-shorof yang telah diajarkan dalam

mata pelajaran nahwu dan shorof, tanpa adanya pengembangan dalam cara

berkomunikasi dengan baik dan lancar. Dikarenakan proses pembelajaran yang

pasif ini, sehingga membuat para siswa hanya dapat mengetahui cara dalam

membaca kitab dan kurang dalam penguasaan berkomunikasi dengan Bahasa

Arab.

Praktek pengajaran Bahasa Arab yang dilakukan oleh Ibu Naeli Zakiya di

kelas XI sudah bagus, akan tetapi cara penyampaian dan metode yang diterapkan

belum sepenuhnya relevan. Adapun kegiatan pembelajaran yakni guru

menggunakan pedoman buku modul yang diberikan oleh sekolah, yang mana guru

lebih mengutamakan metode mengajar yang banyak menekankan kegiatan belajar

pada penerjemahan kalimat dan penguasaan nahwu shorof. Metode yang

digunakan ini kurang sesuai dengan maksud bahasa itu sendiri, karena metode ini

tidak mengandung tekanan bahasa yang pada dasarnya adalah ujaran.

4 Akrom Malibary dkk, Pedoman Pengajaran Bahasa Arab pada Perguruan Tinggi Agama
Islam IAIN, (Jakarta,1976), hlm.88.
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Berangkat dari pentingnya pembinaan dan pengembangan keterampilan

Bahasa Arab, maka penulis ingin melaksanakan penelitian yang berjudul

“Penerapan metode langsung dalam pembelajaran mahārah al-kalām (studi

eksperimen di kelas XI Madrasah Aliyah Wahid Hasyim Gaten Condongcatur

Depok Sleman Yogyakarta tahun ajaran 2015/2016).”

Maka dari itu peneliti bersama guru pengajar Bahasa Arab MA Wahid

Hasyim Gaten ingin melakukan perbaikan untuk meningkatkan hasil belajar

Maharāh Al-Kalām dan keaktifan siswa dalam mempelajari Bahasa Arab.

Diantara sekian banyak metode, metode langsung inilah yang sesuai untuk

permulaan dan tingkat menengah. Sedangkan untuk tingkat lanjutan akan terjadi

kebosanan, karena pada dasarnya untuk tingkat lanjutan sudah merasa dirinya

besar, ingin bebas, selain itu dalam pembelajaran Bahasa Arab tidak lagi

menggunakan All One System, sehingga untuk tekhnik pengulangan dan peniruan

kurang sesuai.

Pada metode ini guru menggunakan bahasa asing yang akan diajarkan,

sedangkan bahasa murid tidak boleh digunakan. Untuk menjelaskan arti suatu

kata atau kalimat diperagakan pada waktu diucapkan. Bahasa mula-mula melalui

pendengaran kemudian diperkuat melalui penglihatan dan tangan dengan cara

membaca dan menulis, semua kosakata dikaitkan dengan aktifitas. Rangkaian
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kalimat berhubungan dengan perbuatan dan kegiatan sehari-hari atas dasar

kesenangan murid, bukan kesenangan guru.5

Maka dari itu penulis memilih judul ini karena metode langsung dalam

penguasaanMaharāh Al-Kalām pada diri siswa sangat dibutuhkan dan penting

dalam pembelajaran Bahasa Arab. Penulis juga beranggapan bahwa seseorang

dapat dikatakan menguasai Bahasa Arab dimana seseorang itu dapat berbicara

atau berkomunikasi dengan menggunakan Bahasa Arab dengan baik dan benar,

karena pengamatan seseorang dari bisa atau tidaknya berbahasa diawali dari cara

dia menggunakan bahasa itu sendiri.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan paparan latar belakang di atas, dapat dirumuskan masalah

penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimanakah pengaruh metode langsung terhadap hasil belajar mahārah al-

kalām pada kelompok eksperimenkelas XI di Madrasah Aliyah Wahid Hasyim

Gaten Condongcatur Depok Sleman Yogyakarta tahun ajaran 2015/2016?

2. Adakah kelebihan dan kekurangan yang dihadapi saat penerapan metode

langsung pada siswa kelas XI di Madrasah Aliyah Wahid Hasyim Gaten

Condongcatur Depok Sleman Yogyakarta tahun ajaran 2015/2016?

5 Mulyanto Sumardi, Bahasa Asing Sebuah Tinjauan  dari Segi Metodologi, (Jakarta: Kramat
Kwitang, 1974), hlm. 20.
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C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian adalah:

a. Untuk mengetahui perbedaan yang signifikan pada peningkatan Maharāh Al-

Kalām antara kelompok eksperimen (kelompok yang menggunakan metode

Langsung) dengan kelompok control (kelompok yang tidak menggunakan

metode langsung) dalam pembelajaran Bahasa Arab siswa kelas XI MA

Wahid Hasyim Gaten Condongcatur Depok Sleman Yogyakarta Tahun

Pelajaran 2015/2016.

b. Untuk mengetahui kekurangan dan kelebihan metode langsung terhadap

upaya peningkatan Maharāh Al-Kalāmdalam pembelajaran Bahasa Arab

siswa kelas XI MA Wahid Hasyim Gaten Condongcatur Depok Sleman

Yogyakarta Tahun Pelajaran 2015/2016.

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi siswa

a. Siswa mampu berkomunikasi dengan menggunakan Bahasa Arab dengan

lancar dan aktif dalam sehari-hari.

b. Siswa mampu memahami Bahasa Arab dengan baik dan dapat

menggunakan metode langsung dalam pembelajaran Bahasa Arab.

2. Bagi Guru

a. Meningkatkan pengayaan metode pembelajaran pada guru, khususnya

bidang studi Bahasa Arab.

b. Memberikan motivasi para guru untuk dapat mengembangkan keterampilan

BerBahasa Arab kepada para siswa.
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E. Tinjauan Pustaka

Ada beberapa skripsi yang sebelumnya juga meneliti tentang metode

langsung sebagai bahan studi kepustakaan antara lain:

1. Skripsi Qoimah, Jurusan Pendidikan Bahasa Arab (2008) yang berjudul

“pembelajaran Bahasa Arab dengan metode langsung di pondok pesantren

putra Ibnul Qoyyim Srimulyo Piyungan Bantul tahun akademik 2007-2008

(tinjauan efektifitas model)”. Penelitian ini cenderung memfokuskan

pembahasan pada pertanyaan, apakah metode tersebut efektif dan mampu

meningkatkan kemampuan Bahasa Arab pembelajar serta meninjau dan

menelaah ulang kapan dan dimana sebetulnya metode langsung ini baik dan

relevan untuk digunakan sehingga penggunaannya tidak salah tempat dan

sasaran. Adapun temuan dalam penelitian skripsi Qoimah ditemukan metode

langsung yang digunakan dalam pembelajaran Bahasa Arab sudah efektif.6

2. Skripsi Karya Imron, Jurusan Pendidikan Bahasa Arab (2003) yang berjudul

“efektifitas metode langsung dalam pengajaran Bahasa Arab di kelas II

Madrasah Aliyah keagamaan Raudhatul Ulum Salatiga Indralaya OKI Sumatra

Selatan”. Penulis dalam skripsi ini membahas tentang keefektifan metode

langsung dalam pengajaran Bahasa Arab dan hambatan-hambatan apa saja

yang dialami guru dalam menggunakan metode langsung dalam pengajara

6 Qoimah, Pembelajaran Bahasa Arab dengan Metode Langsung di Pondok Pesanter Putra
Ibnul Qoyyim Tegalyoso Stimulyo Piyungan Bantul, (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah, 2008).
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Bahasa Arab. Adapun temuan dalam skripsi dalam penelitian Imron ditemukan

adanya beberapa hambatan diantaranya jumlah siswa terlalu banyak.7

3. Skripsi Nunung Nuraeni, Jurusan Pendidikan Bahasa Arab (2002) yang

berjudul “direct methode dalam pembelajaran Bahasa Arab di pesantren Ibnul

Qoyyim Yogyakarta (studi kasus di Madrasah Aliyah)”. Penelitian ini terfokus

pada penerapan metode langsung dalam proses pembelajaran Bahasa Arab di

pesantren tersebut. Adapun temuan penelitian skripsi Nunung Nuraeni

ditemukan metode langsung yang digunakan dalam pembelajaran Bahasa Arab

sangat efektif.8

Dari beberapa judul di atas, tentunya berbeda dengan permasalahan yang

akan penulis teliti. Dalam penelitian ini yang membedakan dengan peneliti di atas

adalah dilihat dari tingkat sekolah atau pondok pesantren yang menjadi populasi

penelitian, serta jenis penelitian yang akan digunakan.

F. Landasan Teori

1. Metode Langsung

Metode ini lahir sebagai reaksi terhadap penggunaan metode nahwu wa

tarjamah yang mengajarkan bahasa seperti bahasa yang mati. Sebelumnya

sejak tahun 1850 telah banyak muncul propaganda yang mengampanyekan

agar menjadikan pengajaran bahasa asing itu hidup, menyenangkan dan efektif.

Propaganda ini menuntut adanya perubahan yang mendasar dalam

7 Imron, Efektifitas Metode Langsung dalam Pengajaran Bahasa Arab di Kelas II Madrasah
Aliyah Keagamaan Raudhatul Ulum Sakatiga Indralaya OKI Sumatra Selatan, (Yogyakarta:
Fakultas Tarbiyah, 2003).

8 Nunung Nuraeni, Direct Methode dalam Pembelajaran Bahasa Arab di Peasntren Ibnul
Qoyyim Yogyakarta (Studi kasus di Madrasah Aliyah), (Yogyakarta: Fakultas tarbiyah, 2002).
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metodepengajaran bahasa asing. Sehingga secara cepat lahirlah metode

pembelajaran baru yang disebut metode langsung.9

Metode langsung berasumsi bahwa belajar bahasa yang baik adalah

belajar langsung menggunakan bahasa, secara intensif dalam komunikasi.

Orientasi metode ini adalah penggunaan di masyarakat. Penggunaannya dikelas

harus seperti penutur asli.10

Ciri-ciri metode ini adalah sebagai berikut:

a. Materi pelajaran terdiri dari kata-kata dan struktur kalimat yang banyak
digunakan sehari-hari.

b. Gramatika diajarkan dengan melalui situasi dan dilakukan secara lisan
bukan dengan cara menghafal kaidah-kaidah tata bahasa.

c. Arti yang kongkrit diajarkan dengan menggunakan benda-benda, sedangkan
dari yang abstrak melalui asosiasi.

d. Banyak latihan-latihan mendengarkan dan menirukan dengan tujuan agar
dapat dicapai penguasaan bahasa secara otomatis.

e. Aktivitas banyak dilakukan dikelas.
f. Bacaan mula-mula diberikan secara lisan.
g. Sejak permulaan pelajar dilatih untuk berfikir dalam bahasa asing.11

2. Mahārah al-kalām

Menurut bahasa kata maharah berasal dari kata –مھارا –مھورا –مھرا –مھر 

ومھارة  yang berarti “mahir” atau “pandai”.12 Maksud dari mahir di sini adalah

9 Abdul Hamid, Uril Baharuddin, Bisri Mustofa, Pembelajaran Bahasa Arab Pendekatan
Metode, Strategi, materi dan media, (Malang: UIN Malang Press, 2008), hlm. 23.

10 Iskandarwassid dan Dadang Sunendar, Strategi Pembelajaran Bahasa, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2008), hlm. 59.

11 Akrom Malibary dkk, Pedoman Pengajaran Bahasa Arab pada Perguruan Tinggi Agama
Islam IAIN, (Jakarta,1976), hlm. 97.

12 Ahmad Warson Munawir, Al Munawir Kamus Arab-Indonesia, (Surabaya: Pustaka
Progesif, 2000), hlm. 1363.
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kemampuan atau skill untuk melakukan sesuatu. Sedangkan Al-Kalām menurut

bahasa adalah الكلام و الأقوال yang berarti “perkataan”.13

Jadi yang dimaksud Maharāh Al-Kalām adalah kemampuan secara lahir

untuk melakukan percakapan dalam Bahasa Arab sesuai dengan ketentuan dan

kaidah-kaidah yang belaku secara benar.14

Secara umum keterampilan berbicara bertujuan agar para pelajar mampu

berkomunikasi lisan secara baik dan wajar dengan bahasa yang mereka

pelajari. Secara baik dan wajar mengandung arti menyampaikan pesan kepada

orang lain dengan cara yang secara sosial dapat diterima. Namun tentu saja

untuk mencapai tahap memadai yang mendukung. Aktivitas-aktivitas seperti

bukan perkara mudah bagi pembelajaran bahasa, sebab harus tercipta dahulu

lingkungan bahasa yang mengarahkan para pelajar ke arah sana. Subyakto-

Nababan (1993-175) membagi aktifitas ini kedalam dua kategori, yaitu pra-

komunikatif dan komunikatif.15

Kemampuan berbicara Maharāh Al-Kalām didasari oleh kemampuan

mendengarkan (reseptif), kemampuan mengucapkan (produktif), dan

pengetahuan (relative) kosa kata dan pola kalimat yang memungkinkan siswa

dapat mengkomunikasikan maksud fikirannya.16

13 Ibid, hlm. 1227.
14 Ahmad Fuad Efendy, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab, (Malang: Misykat , 2004),

hlm. 110.
15 Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung: PT Remaja

Rosdakarya, 2011), hlm. 136.
16 Makruf, Imam, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Aktif, (Semarang: Ned’s Press,  2009),

hlm. 22.
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G. Hipotesis Penelitian

Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar kelompok

eksperimen (kelompok yang menggunakan metode langsung) dengan kelompok

kontrol (kelompok yang tidak menggunakan metode langsung) dalam

pembelajaran Maharāh Al-Kalāmpada siswa kelas XI MA Wahid Hasyim Gaten

Condongcatur Depok Sleman Yogyakarta Tahun Pelajaran 2015/2016.

H. Metode Penelitian

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah

pendekatan kuantitatif, sebab dalam melakukan tindakan kepada subyek

penelitian lebih mengutamakan penggunaan pengukuran disertai analisis data

secara statistik.

Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah

experimental research (penelitian eksperimen). Penelitian eksperimen

merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya akibat

dari “sesuatu” yang dikenakan pada subyek selidik. Dengan kata lain penelitia

eksperimen mencoba meneliti ada tidaknya hubungan sebab akibat. Caranya

adalah dengan membandingkan satu atau lebih kelompok eksperimen yang

diberi perlakuan dengan satu atau lebih kelompok pembanding yang tidak

menerima perlakuan.17

Tujuan penelitian eksperimen ini untuk membandingkan pengaruh suatu

kondisi pada satu kelompok dengan pengaruh kondisi yang berbeda pada

17 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta : PT Rineka Cipta, 2013), hlm. 207
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kelompok kedua atau membandingkan pengaruh kondisi yang berbeda pada

kelompok yang sama.

2. Desain penelitian

Desain penelitian yang digunakan adalah Pretest-postest control group

design. Ilustrasi desain penelitian tersebut adalah sebagai berikut :

Keterangan :

E : Simbol untuk kelas eksperimen

P : Simbol untuk kelas pembanding (kontrol)

01 :Hasil pretest dikelas eksperimen

02 :Hasil posttest dikelas eksperimen

03 :Hasil pretest dikelas kontrol

04 :Hasil posttest dikelas kontrol

X : Adanya perlakuan atau treatmen selama eksperimen

3. Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel :

a. Variabel bebas (X) yaitu penerapan metode langsung

b. Variabel terikat (Y) yaitu mahārah al-kalām.

E 01 X 02

P 03 04
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4. Tempat dan Waktu Penelitian

a. Tempat penelitian akan dilaksanakan di MA Wahid Hasyim Gaten

Condongcatur Depok Sleman Yogyakarta

b. Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Januari-Maret Semester

Genap pada tahun ajaran 2015/2016

5. Metode Penentuan Subyek

Subyek penelitian, pada dasarnya adalah yang akan dikenai kesimpulan

hasil penelitian.18 Sehingga dalam penelitian ini yang menjadi subyek

penelitian adalah serta siswa kelas XI MA Wahid Hasyim.

a. Populasi

Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian.19 Adapun populasi

dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI MA Wahid Hasyim

yang berjumlah 63 orang.

Terdiri dari 4 kelas berdasarkan peminatan, yaitu kelas XI IPA 1, XI

IPA 2, XI IPS 1, dan XI IPS 2. Pembagian siswa berdasarkan kelas

peminatan tersebut berdasarkan nilai rapot pada jenjang SMP/MTs dan

placement test yang dilaksanakan oleh madrasah.

b. Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan

teknik cluster sampling yaitu teknik sampling daerah digunakan untuk

18 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1998), hlm. 35
19 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta : Rineka

Cipta, 2010) hlm. 110
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menentukan samel bila obyek yang akan diteliti atau sumber data sangat

luas.20

c. Sampel

Sampel yang akan diambil dalam penelitian ini hanya dua kelas yaitu

kelas XI IPA sebagai kelas eksperimen berjumlah 11 siswa dan kelas XI

IPS berjumlah 11 siswa sebagai kelas kontrol. Sehingga jumlah sampel

yang peneliti ambil adalah 22 siswa.

Adapun sumber data lain sebagai pendukung proses penelitian

adalah:

a. Kepala Madrasah Aliyah Wahid Hasyim

b. Kepala Tata Usaha Madrasah Aliyah Wahid Hasyim

c. Guru Bahasa Arab kelas XIMadrasah Aliyah Wahid Hasyim

I. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang valid dan akurat yang berkenaan dengan

masalah penelitian ini, maka diperlukan adanya usaha dan teknik yang sesuai

dengan data yang diperlukan. Dalam hal ini peneliti, menggunakan beberapa

metode untuk mengumpulkan data tersebut, yaitu dengan:

1. Pengamatan (observasi)

Kegiatan ini merupakan kegiatan pengumpulan data dengan mengamati

setiap tindakan yang dilaksanakan yang meliputi: aktiftas guru, interaksi

siswa dengan guru, interaksi siswa dengan siswa, interaksi siswa dengan

20Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 121.
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bahan ajar atau semua fakta yang ada selama proses pembelajaran

berlangsung.

2. Wawancara (interview)

Interview adalah metode pengumpulan data dengan jalan tanya jawab

sepihak dan dikerjakan secara sistematik dan berlandaskan kepada tujuan

penelitian.21 Dalam penelitian ini penulis menggunakan interview bebas

terpimpin, yaitu kombinasi antara interview bebas dan interview terpimpin.

Dalam melaksanakan interview, pewawancara membawa pedoman yang

hanya merupakan garis besar tentang hal-hal yang akan ditanyakan.22

Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh keterangan tentang

pembelajaran Al-Kalām yan telah dilaksanakan dan juga keterangan tentang

prestasi atau kemampuan siswa dalma mata pelajaran Bahasa Arab pada

khususnya pada materi Al-Kalām. Adapaun wawancara ini dilakukan kepada

guru bidang studi dan sebagian siswa. Selain itu penulis juga melakukan

wawancara dengan kepala sekolah dan staff-staff terkait lainnya untuk

memperoleh data tentang gambaran umum sekolah dan berita-berita terkait

lainnya.

3. Tes

Tes adalah teknik pengukuran yang didalamnya terdapat berbagai

pertanyaan, pernyataan, atau serangkaian tugas yang harus dikerjakan atau

dijawab oleh responden.23

21 Sutrisno Hadi, Metode Research, Jilid II, (yogyakarta: Andi Offside, 1989), hlm. 193
22 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian..., hlm. 225
23 Ibid, hlm. 226
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Pada proses pengambilan data melalui tes, peneliti membuat soal

pretest dan posttest untuk setiap kali pertemuan yang sesuai dengan indikator,

tujuan, serta materi pembelajaran yang ada dalam Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran. Bentuk tes yang peneliti gunakan adalah tes lisan. Tes ini

digunakan peneliti untuk memperoleh data yang valid tentang hasil belajar

Bahasa Arab.

Adapun tes lisan yang dilakukan dengan cara mendeskripsikan gambar

yang sesuai dengan materi pelajaran Bahasa Arab di kelas XI, yaitu berkaitan

dengan mengisi waktu luang yang telah disediakan oleh peneliti. Format

standar penilaiannya berupa karakter ujaran, qowaid, kosakata, dan

kelancaran.

4. Dokumentasi

Metode ini digunakan untuk memperoleh data mengenai kondisi

objektif MA Wahid Hasyim, seperti letak geografis, sejarah berdirinya,

struktur organisasi, sistem pendidikan, keadaan guru serta sarana prasarana

yang ada di MA Wahid Hasyim.

J. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian, data mempunyai kedudukan yang paling tinggi karena

data merupakan penggambaran variabel yang diteliti dan berfungsi sebagai alat

pembuktian hipotesis. Instrumen yang baik harus memenuhi dua persyaratan

penting yaitu valid dan reliabel.
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a. Validitas

Validitas adalah suatu konsep yang berkaitan dengan sejauh mana tes

telah mengukur apa yang seharusnya diukur.24

Validitas yang dipenuhi dalam penelitian ini adalah validitas isi

(content validity). Suatu tes dikatakan mempunyai content validity jika isi tes

itu sesuai dengan isi kurikulum yang sudah diajarkan. Isi tes sesuai dengan

atau mewakili sampel hasil belajar yang seharusnya dicapai menurut tujuan

kurikulum.

b. Reliabilitas

Reliabilitas merujuk pada konsistensi dari suatu pengukuran. Artinya,

bagaimana skor tes konsisten dari pengukuran yang satu ke lainnya.25 Uji

reliabilias ini digunakan untuk menguji apakah alat ukur yang digunakan

sudah cukup akurat, stabil dan konsisten dalam mengukur apa yang ingin

diukur (hasil belajar). Untuk mengukur reliabilitas instrumen dalam

penelitian maka digunakan bantuan program komputer SPSS.16 dengan

ketentuan jika hasil dari perhitungan lebih besar dari 0.50 maka data

distribusi normal.

Setelah hasil instrumen memenuhi persyaratan valid dan reliabel, maka

selanjutnya dilakukan uji hipotesis penelitian dengan menggunakan statistik

24 Sumarna Surapranata, Analisis Validitas Reliabilitas dan Interpretasi Hasil Tes
Implementasi kurikulum 2004, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2004) hlm. 50

25 Kusaeri & Suprananto, Pengukuran dan Penilaian Pendidikan, (Yogyakarta : Graha Ilmu,
2012), hlm. 82.



17

uji t. Uji t digunakan untuk menguji perbedaan rata-rata nilai kelompok

eksperimen dan kelompok kontrol.

Sebelum uji t, dilakukan pengujian persyaratan analisis yang meliputi

uji normalitas dan homogenitas sebagai berikut :

1) Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menentukan teknik statistik apa

yang digunakan untuk alat analisis. Jika data yang terdistribusi normal,

maka teknik statistik yang digunakan adalah statistik parametrik.26 Untuk

menguji sebaran data terdistribusi normal atau tidak, uji normalitas

dilakukan terhadap data tes awal dan tes akhir.

Rumus yang digunakan dalam uji normalitas ini adalah rumus uji

normalitas One sample Kolmogorov- smirnov test.

Untuk mempermudah analisis data dan hitungan matematis, peneliti

menggunakan perangkat lunak yaitu sofeware SPSS. 16.

2) Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk memastikan bahwa kelompok-

kelompok yang dibandingkan merupakan kelompok-kelompok yang

mempunyai varian homogen. Perbandingan harus melibatkan kelompok

yang homogen sehingga dapat di klaim bahwa perubahan yang terjadi

26 Agus Irianto, Statistika : Konsep Dasar dan Aplikasinya, (Jakarta : Predana Media, 2004),
hlm. 276.
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yang menyebabkan perbedaan kelompok setelah perlakuan hanya

disebabkan oleh pemberian perlakuan. 27

Peritungan homogenitas juga dilakukan dengan program SPSS 16.

Keputusan diambil dengan melihat kolom levene’s test dengan tingkat

kepercayaan 95%.

3) Uji Hipotesis

Setelah persyaratan analisis terpenuhi langkah selanjutnya adalah

pengujian hipotesis. Uji hasil ini digunakan untuk menguji hipotesis yaitu

mengetahui hasil belajar siswa. Untuk menjawah hipotesis tersebut maka

dilakukan uji t.

Uji t digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan yang

signifikasn antara hasil belajar Bahasa Arab yang diterapakan pretest –

posttest.

Secara teknis untuk melakukan uji t digunakan bantuan aplikasi

statistik SPSS 16 khususnya analisis Independent-Samples T Testdan

Paired-Samples T Test. Analilsisdigunakan untuk menguji signifikansi

beda rata-rata data kelompok.28

K. Sistematika Pembahasan

Dalam penyusunan skripsi agar lebih sistematis dan terfokus pada satu

pemikiran,maka dalam pembahasan terperinci sebagai berikut:

27 M Purwanto, Statistika Untuk Penelitian, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar 2011), hlm. 117.

28 Trihendradi, Step By Step SPSS 16 Analisis Data Statistik, (Yogyakarta : Andi Offset,
2009), hlm. 133.
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BAB I: Pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, rumusan masalah,

tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, landasan

teori, hipotesis, metode penelitian, sistematika pembahasan.

BAB II: Gambaran umum tentang MA Wahid Hasyim Gaten Condongcatur

Depok Sleman Yogyakarta yang menguraikan tentang letak dan

keadaan geografis, sejarah berdiri dan proses perkembangan, dasar

dan tujuan pendidikan, struktur organisasi, keadaan guru, siswa,

karyawan pendidikan, dan saran prasarana.

BAB III: Berisi tentang laporan hasil eksperimetasi metode langsung yang

mencakup deskripsi data kelompok eksperimen dan kelompok

kontrol, pengkajian instrument, prosedur eksperimen, analisis data,

dan pembahasan.

BAB IV: penutup yang mencakup kesimpulan, saran-saran dan kata penutup.

Adapun dibagian akhir terdapat daftar pustaka dan beberapa lampiran yang terkait

dengan penelitian.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di MA Wahid Hasyim

Yogyakarta  pada kelas XI dalam upaya pengembangan Maharāh Al-Kalām

dengan menggunakan metode langsung dapat diperoleh kesimpulan sebagai

berikut.

1. Terdapat perbedaan yang sigifikan pada Maharāh Al-Kalām (kemampuan

berbicara Bahasa Arab) antara kelompok kontrol dan kelompok

eksperimen, hal ini terbukti dengan adanya perbedaan rata-rata posttest

diperoleh nilai Thitung (2,112) < Ttabel (1,795), makaHo ditolak artinya

terdapat perbedaan yang signifikan pada nilai rata-rata posttest antara

kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Disamping itu metode

langsung dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran

Bahasa Arab terhadap upaya pengembangan Maharāh Al-Kalām

(kemampuan berbicara Bahasa Arab), terbukti dengan adanya peningkatan

hasil belajar siswa kelompok eksperimen, dari analisis statistik diperoleh

nilai Thitung (10,140) < Ttabel (1,795), maka Ho ditolak dan Ha diterima yang

artinya terdapat peningkatan yang signifikan pada hasil belajar kelompok

eksperimen.

Jadi menurut pengakuan dari siswa, metode langsung membuat mereka

terampil berbicara Bahasa Arab karena langsung praktek berbicara di depan
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umum. Hal ini membuktikan bahwa metode langsung mampu

meningkatkan keterampilan berbicara Bahasa Arab siswa kelas XI MA

Wahid Hasyim Yogyakarta.

2. Menurut analisis deskriptif ketika proses pembelajaran Bahasa Arab

dengan metode langsung dapat ditemukan kelebihan dan kekurangan

sebagai berikut.

a. Kelebihan Metode Langsung

1) Memperkaya kosakata yang lebih banyak bagi seluruh peserta didik

2) Peserta didik lebih terbiasa untuk menyimak dan berbicara dengan

menggunakan Bahasa Arab

3) Peserta didik lebih mudah dalam menganalogikan pola-pola

percakapan dalam topik-topik yang diberikan.

4) Lebih mudah diterapkan karena jumlah peserta didik yang relatif

sedikit

5) Melatih keberanian kepada peserta didik untuk berbicara di depan

umum

b. Kekurangan Metode Langsung

1) Peserta didik yang lebih aktif hanya yang berasal dari Mts karena

kosakata yang dimiliki lebih banyak dibandingkan yang lainnya

2) Membutuhkan waktu yang lebih lama sehingga menghabiskan

waktu

3) Membutuhkan ruang yang agak luas karena ramai yang menggangu

kelas sebelah.
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B. Saran-Saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka penulis mengajukan beberapa

hal yang diharapkan dapat diimplikasikan dalam pembelajaran Bahasa Arab

dan dalam pengambilan kebijakan pendidikan yaitu sebagai berikut.

1. Lembaga Pendidikan Khususnya MA Wahid Hasyim Yogyakarta

a. Guru diharapkan lebih kreatif dan inovatif dalam menerapkan berbagai

metode atau strategi yaitu salah satunya metode langsung sehingga

pembelajaran tidak hanya didominasi oleh guru saja, namun siswa juga

ikut berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran tersebut. Hal ini

dimaksudkan agar siswa merasa senang dan gemar dalam berbicara

Bahasa Arab dengan baik dan benar.

b. Sekolah hendaknya memaksimalkan fasilitas yang ada seperti

laboratorium bahasa gna menunjang pembelajaran Bahasa khususnya

Bahasa Arab.

c. Sekolah diharapkan untuk memperbanyak koleksi buku penunjang

Bahasa Arab.

2. Kepala Sekolah

Kepala sekolah hendaknya memberikan semangat dan dukungan

kepada guru untuk terus mendukung pengembangan kualitas pembelajaran

di dalam kelas dengan cara mengikutsertakan guru dalam pelatihan atau

memberi bimbingan terkait dengan kemajuan pembelajaran yang saat ini

sedang berkembang.
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3. Penelitian Khususnya Bidang Pendidikan

a. Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi pihak terkait untuk

mengetahui pengaruh metode pembelajaran dalam meningkatkan

aktifitas siswa dan prestasi belajar siswa di bidang pendidikan.

b. Bagi para peneliti di bidang pendidikan dan bahasa dapat melakukan

penelitian serupa dengan teknik pembelajaran berbicara Bahasa Arab

dengan baik.

C. Kata Penutup

Sebagai akhir dari skripsi ini, Alhamdulillah, merupakan sebuah

ungkapan rasa syukur atas segala bentuk nikmat yang telah Allah SWT

berikan. Hanya berkat karunia-Nyalah penulis telah diberi kemudahan dalam

menyelesaikan karya tulis (skripsi) ini. Usaha yag dilakukan penulis dalam

penyusunan skripsi ini sudah semaksimal mungkin, namun karena kelemahan

dan kekurangan yang dimiliki yang dimiliki penulis baik dari segi

pengungkapan maupun dari segi teknik penulisan.

Akhir kata penulis mengharapkan semoga skripsi ini ada manfaatnya

khususnya bagi penulis dan umumnya bagi agama maupun Bangsa Indonesia

serta bagi lembaga pendidikan yang menjadi obyek penulisan skripsi ini. Atas

segala kelemahan dan kekhilafan penulis mohon ampun kepada Allah SWT.
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